BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan analisa deskriptif rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah stock
split dari keseluruhan 9 sektor terdapat 2 sektor yang mengalami kenaikan yaitu sektor
barang konsumen non primer dari -0,001141 menjadi -0.000687 dan sektor energi dari
-0.00028003 menjadi -0.00014279. Sedangkan 7 sektor lain mengalami penurunan
rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah stock split. Pertama, sektor barang baku
dari 0.00663626 menjadi -0.00881891. Kedua, sektor keuangan dari 0.00193353
menurun menjadi -0.00289314. Ketiga, sektor barang konsumen primer dari
0.01421994 menjadi -0.01095991. Kemudian sektor infrastruktur dari 0.00356819
menurun menjadi -0.00482854. Selanjutnya sektor perindustrian -0.00177399 menjadi
-0.00664454. Keenam,sektor transportasi dan logistik dari 0.01669287 menjadi -
0.00723335. Terakhir, sektor teknologi dari 0.013698733 menjadi -0.038168349.

Berdasarkan analisa deskriptif rata-rata trading volume activity sebelum dan
sesudah stock split dari keseluruhan 9 sektor terdapat 4 sektor yang mengalami
kenaikan yaitu sektor barang konsumen non primer dari 0,001521 menjadi 0,001678.
Kedua, sektor energi dari 0.00345055 menjadi 0.00350461. Ketiga, sektor
perindustrian dari 0.0002865 menjadi 0.00074257. Keempat, sektor teknologi dari
0.0022491 menjadi 0.0024722. Sedangkan terjadi penurunan pada 5 sektor yaitu sektor
barang baku dari 0.00142568 menjadi 0.00107186. Kemudian, sektor keuangan dari
0.0005346 menjadi 0.00049641. Ketiga, sektor barang konsumen primer dari
0.00165039 menjadi 0.00121097. Keempat, sektor infrastruktur dari 0.00165278
menjadi 0.00104161. Terakhir, sektor transportasi dan logistik dari 0.0010863 menjadi
0.00077823.

2. Hasil uji beda dari data rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah stock split
pada 34 perusahaan yang berasal dari 9 sektor dalam periode 2017-2019 memiliki nilai
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probabilitas sebesar 0,011 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan
terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah stock split. Hasil penelitian
sesuai dengan signaling theory yang berargumen bahwa stock split sebagai sinyal
informatif perusahaan kepada investor bahwa prospek return saham akan meningkat di
masa mendatang yang ditunjukkan dengan abnormal return di sekitar peristiwa stock
split.

3. Hasil uji beda dari data rata-rata trading volume activity sebelum dan sesudah stock
split pada 34 perusahaan yang berasal dari 9 sektor dalam periode 2017-2019 memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,351 > 0,05 maka HO diterima yang menunjukkan tidak
terdapat perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah stock split. Hasil
penelitian tidak sesuai dengan dengan trading range theory yang menyatakan jika stock
split dapat menjaga harga saham pada batas optimal sehingga meningkatkan likuiditas
saham. Hasil ini juga membuktikan bahwa investor belum tentu tertarik pada saham
perusahaan walaupun perusahaan sudah menawarkan harga saham yang lebih rendah.
Penyebab lain yaitu prospek perusahaan di masa mendatang kurang meyakinkan

sehingga investor enggan berinvestasi pada saham perusahaan.

5.2 Saran

1. Perusahaan

Jika perusahaan berada di sektor barang konsumen non primer, sektor energi,
sektor perindustrian dan sektor teknologi maka dianjurkan untuk memakai stock split
untuk meningkatkan likuiditas. Sedangkan jika berada pada sektor barang baku, sektor
keuangan, sektor barang konsumen primer, sektor infrastruktur dan sektor transportasi
dan logistik maka stock split tidak langsung meningkatkan likuiditas saham sehingga
dapat memikirkan rencana lain untuk meningkatkan volume perdagangan saham
contohnya dengan memperhatikan faktor internal berupa kinerja perusahaan agar

memiliki prospek yang baik di masa mendatang.

2. Investor
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan
investasi karena menunjukkan bahwa peristiwa stock split memiliki kandungan
informasi kepada pasar dan masih memberikan kesempatan untuk memperoleh
abnormal return. Namun, tentunya investor dalam pengambilan keputusan investasi
masih tetap perlu memperhatikan sektor industri dan faktor fundamental perusahaan

yang melakukan stock split.
3. Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya harus memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan
stock split sukses seperti harga saham dan kapitalisasi pasar pada perusahaan yang
melakukan stock split. Kemudian penelitian ini memiliki periode pengamatan (event
window) yang termasuk cukup singkat sehingga dapat diperpanjang lebih dari h-10
hingga h+10. Dengan periode pengamatan yang lebih panjang maka dapat mengamati

lebih jelas efek reaksi pasar pada peristiwa stock split.
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